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POTENSI KAKAO NASIONAL

LUAS AREAL

•Ditjenbun Kementan RI, 2011   

tercatat seluas 1.732.958 Ha,

dari areal tersebut 94% atau

1.641.130 Ha adalah kakao rakyat.

PRODUKSI

• Ditjenbun, 2012 = 936.263 ton

• Askindo dan AIKI = 400.000 ton



Luas Areal dan Produksi Kakao 
Indonesia, 2012*)

NO PROVINSI LUAS (Ha) PRODUKSI (TON)

1 SUMATERA 385,393 194,265 

2 JAWA 91,983 36,234 

3 BALI 14,919 4,939 

4 NUSA TENGGARA 55,200 13,511 

5 KALIMANTAN 41,508 13,752

6 SULAWESI 1,032,188 631,289 

7 MALUKU 65,861 25,841 

8 PAPUA 45,906 16,432 

TOTAL 1,732,958 936,263 



1 PT. CERES 225.000

2 PT. BUMI TANGGERANG MESINDOTAMA 150.000

3 PT.CARGIL INDONESIA 70.000

4 PT. KALLA KAKAO INDUSTRI 35.000

5 PT.BARRY CALLEBAUT COMEXTRA INDONESIA 30.000

6 PT.EFFEM INDONESIA 18.000

7 PT.TEJA SEKAWAN 16.000

8 PT. KAKAO WANGI MURNI 15.000

9 PT.DAVOMAS ABADI 15.000

10 PT.FREY ABADI INDOTAMA 15.000

11 PT.COCOA VENTURES INDONESIA 12.000

12 PT. MAS GANADA 10.000

13 PT.UNICOM MAKMUR 8.000

14 PT.KAKAO MAS GEMILANG 6.000

JUMLAH 625.000

TAKSASI KEBUTUHAN BIJI KAKAO 

UNTUK INDUSTRI DALAM NEGERI, 2014



DAYA SAING 

PRODUK :

•Kualitas ?

•Kuantitas ?

•Kontinuitas?

•Komitmen?

PASAR 

GLOBAL

INDUSTRI • Umur Tanaman Umumnya 
Sudah Tua

• Serangan OPT
• Kurang terpelihara (produksi

& produktivitas rendah)
• Mutu Asalan 

(tidak memenuhi SNI)
• Kelembagaan Petani belum

berfungsi

PERMASALAHAN

Kakao RakyatKakao RakyatKakao RakyatKakao Rakyat



Desa

PROGRAM

PROGRAM
PROGRAM

PROGRAM

•

CIRI KELEMBAGAAN PETANI:

• Partial, Belum terpadu
• kecemburuan Sosial
• Managemen bisnis
skala kecil (tdk efisien)

• Modal Terbatas

DAYA SAING LEMAH :
• Penyediaan Saprodi…?
• Kegiatan Budidaya…?
• Pasca panen………..?
• Agroindustri……….?
• Pemasaran…………?
• Perbankan…………?
• Mitra, dsb………….?
•

PROYEK

PROYEK

PROYEK

PROYEK

Pola 
Kelembaga
an 
Petani…..?

KELEMBAGAAN PETANI, 

KUNCI SUKSES MEMBANGUN KAKAO RAKYAT

Dukungan 
Pemerinta
h



TRANSFORMASI PETANI

MISKIN,

BODOH,

KUMUH,

LEMAH,

ANARGIS,

PASRAH,

KALAH

KAYA,

SEHAT,

KUAT

CERDAS,

MANDIRI,

MENANG

KAYA 

SDA

PETANI SEJAHTERA

DAN BERMARTABAT

SUB

SISTEN
PRIMER SEKUNDER TERSIER

KAYA

SDA

LEMBAGA EKONOMI MASYAAKAT 

SEJAHTERA (LEM SEJAHTERA)

LEM SEJAHTERA
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Rp
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Rp

Rp
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DESA

KEMENTAN RI  

MENJADI GARDA TERDEPAN  

UNTUK MEMFASILITASI 

TERBANGUNNYA

SATU  LEMBAGA

SATU DESA,

SEBAGAI PINTU GERBANG

BERBAGAI PROGRAM DAN 

PROYEK

PERLU RESTRUKTURISASI

KELEMBAGAAN PETANI 



LEM Sejahtera

sebagai penyempurna

KELEMBAGAAN PETANI

• Satu desa satu lembaga

• Beranggotakan seluruh warga desa

• Mengutamakan kemandirian petani (gerakan swadaya)

• Skala usaha lebih besar

• Sebagai pintu gerbang untuk mensinergiskan berbagai

program dan kegiatan.

• Membangun jejaring dan komitmen antar desa, kec dan kab

• Multi komoditi, tetapi fokus usaha sesuai kompetensi

sumberdaya dan kearifan lokal



Sruktur Organisasi dan Tata Hubungan Kerja





•Pemberdayaan Petani

•Membangun Komitmen

•Wadah Kerjasama

•Lembaga Pembiayaan

•Agen Penyedia Saprodi

•Menjamin Pasokan Bahan Baku

•Lembaga Pemasaran 

•Industri perdesaan

•Meningkatkan konsumsi coklat dalam negeri

PERANAN LEM Sejahtera

TERHADAP HILIRISASI KAKAO



Coklatku

Budayaku

Indonesiaku

TERIMA KASIH 

Selamat 

Hari Kakao, 2013



Simple Question:

Apakah di daerah Anda telah ada 

organisasi petani seperti LEM 

Sejahtera?

Apakah Anda ingin menggagas 

pengembangan LEMS di daerah 

ANDA?


